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PENGARUH SISA PEMUPUKAN P DALAM POLA TANAM TUMPANGGILIR. Telah dilakukan percobaan pemupukan P | di
lahan  yang baru dji buka dalam pola tanam Lumpanggilir. Awal pertanaman | seri 1 (tumpangsari jagung
kedelai) | dipupuk dengan takaran 0, 90, 180, 270, dan 360 kg P/ha. Pada seri II (tumpingsari jn@ung
kacang hijau), dan seri III (kacang tunggak) seciap petak pemupukan P di slerj I, dibagi empat anak thak

diberi pupuk tambahan dengan takaran 0; .22,5;

y23 45; dan 67,5 kg P/ha. Bobot kering tanaman tertinggi plada

seri I, dihasilkan dari pemupukan, 180 kg P/ha. Sedangkan pada seri II dan III ditemukan pada areal sliga
pemupukan 180 kg P/ha yang diberi tambahan 22,5 kg P/ha. Pada areal sisa pemupukan 180 - 360 kg P/ha,
tetapi cidak dilakukan penambahan pupuk, menghasilkan bobot kering tanaman|yang tidak berbeda nyata jﬁka

dibandingkan dengan areal yang mempunyai sisa pemupukan 0 - 90 kg P/ha yang diberi pupuk tambahan setiap
seri. Kadar P berasal darj pupuk' dan serapan P-pupuk dalam tanaman seri I dan III sangat dipengaruhi
pemupukan seri I. Penggunaan pupuk P selama satu pola, tertinggi 7,327 dan  semakin banyak

oleh 3185
pupuk yang diberikan semakin rendah efisiensinya.

ABSTRACT

|
THE EFFECT OF RESIDUAL P-FERTILIZER ON THE SEQUENCNE OF CROPPING SYSTEMS, The ?-Eertilizntibn i
experiment| has been carried out on sequence cropping systems in the newly bpened area. The first serjie
(corn-soybean intercropping) was fertilized with doses of 0, 90, 180, 270, bnd 2360 kg P/ha. In saries T
(cornmungbean intercropping) and series III (cowpea monocropping), each plbt of experiment in serie |,
was devided into 4 subplots, then received P-fertilizers at rates 0, 22.5, 45, and 67.5 kg P/ha. The

. highest of dry matter product in serie I was obtuined with the fertilization at rate of 180 kg P/ha.

Whereas in series IT and IIT the area of the residual fertilization at a rate of 180 kg P/ha with

. addition of 22.5 kg P/ha gave the highest dry
Tfertilization at the rates of 180 - 360 kg P/ha without any fertilizer additions, produced dry matter

matter product. The |subplot with the residual

with no liinifican:ly different from the yield of subplot with residual ferfilization at rates 0 - 90 kg
P/ha with P-fertilizer addicions, The P derived from fertilizers and total Uptake of P-fertilizer in tﬁc
plant of |series 1II and III was higly influenced by the residue of P-fertilization in serie 1. The
highest of P-utilization during one cycle was 7.32% while the more fdrcilizer  rates given less

efficlency,

PENDAHULUAN

hara P adalah salah satu hara yang

tidak mobil, tidak mudah tercuci se-

hingga slisa P-pupuk yang tidak terse-

rap tanmaman tertimbun dalam tanah. Ka-
rena itu, pemupukan P yang berlangsung
terus menerus dalam Jjangka lama atau
pemupukan| P dengan takaran tinggi di-
duga dapat mengurangi daya fiksasi P da-

ri tanahserta menaikkan kandungan P

* Pusat. Aplikasi Isotop dan Radiasi, BATAN

yang tersedia (available soil-P) bagi

tanaman berikutnya. Keadaan demikiap
‘ |

menyebabkan kebutuhan pupuk P untuk
|

mempertahankan tingkat hasil tertenty

diduga dapat dikufrangi dan P-pupuk le-
bih tersedia bagi|tanaman. Setelah pe+

mupukan P konsenttasi P dalam tanah da-
pat mencapai ribdan kali lebih besar

dibanding dengan KHonsentrasi awal sebe-

lum dilakukan pemupukan Cly 2), Pening-

! ! |
katan konsentrasj [P dalam tanah akibat

(]

sisa pemupukan, dapat meningkatkan kan-

dungan P-total dan| bobot kering tanam-




an. Di daerah lokasi penelitian, menu-
Tut ‘percobaan RASJID dkk. (G DM | 2
ka tiaak dilakukan pemupukan P, tanaman
jagung dalam pola tumpangsari dengan
kedelai tidak memberikan hasil, sedang~
kan hasil biji kedelai sangat rendah,
Tanaman palawija hanya menyerap | sam-
pai 20 persen darj pupuk P yang diberi-
kan (4). Tanaman jagung pada lahan yang
baru dibuka menyerap 10 sampai |5 per-
sen dari pupuk P yang diberikan (5),
Makin tinggi takaran pemupukan, semakin
rendah efisiensgi Penggunaan pupuk (3).
Hasil penelitian ARIEF dkk. (6) dan RO-
BERTSON dkk. (7) menunjukkan bahwa ta-
naman memerlukan P-pupuk pada awal per-
tumbuhan, dan selanjutnya ketergan-
fungan pada P-pupuk semakin berkurang.,
Berdasarkan berbagai hal yang di-
kemukakan dan dugaan yang diajukan,
dilakukén percobaan pada lahan bekas
alang-alang (Imperata cylindrica) untuk
mempelajari pengaruh peﬁupukan P takar-
an tinggi pada pertanaman awal terhadap
kebutuhan P pertanaman berikutnya dalam
satu pola tanam tumpanggilir selama sa-

tu tahun.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan pada lahan by-
kaan baru bekag alang-alang di daerah
trnsmigrasi Way Abung Lampung, di atag
Canah podsolik merah kuning dengan ci-

rieEiEy tercantum pada Tabel 1.

Percobaan dilaksanakan dalam pola
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tanam tumpangsari dalam tumpanggilir
terdiri dari figa seri tanam, yaitd se-
ri I jagung dengan kedelai pada iawal
musim hujan, dilanjutkan dengan serF II
jagung dengan kacang hijau, dan teFak*
hir seri III cacang tunggak. Vari%tas
tanaman jagung), kedelai, kacang hijau,
dan kacang tuhggak yang dipakai untuk
percobaan inl secara berturut-tqrut
ialah Arjuna, |Orba, K-129, dan jénis
lokal. Jarak tdnam pada seri I dan %If;.
diantara dua bdris jagung berjarak 2; m
ditanam 4 baris kedelai atau kacang bi*
Jau dengan jarak antarbaris 50 cm. pa~
rak dalam barik tanaman jagung, ke%e—
lai, kacang hijhu secara berturut-turut

ialah 40, 10, dan 10 cm. Jarak tanaTen

kacang tunggak|ialah 50 em antarbaris

dan 10 cm di dalam baris. i

éebulan sebelum tanam seri T ar%*
al percobaan diberi kapur giling seba-
nyak 2250 kg/hal (setara dengan 1 x él
-dd), diaduk merhta dengan tanah sedé—
lam 20 cm. Pada percobaan seri I, d%—

lakukan 5 taraf pemupukan P, yaity d,

90, 180, 270, daj 360 kg P/ha. (sebagJi
Petak utama), pada seri berikutnya p%—
tak utama dibagi menjadi 4 anak pecakL
yaitu masing-masing dipupuk dengan ta%
karan 0; 22,5 45; dan 07,5 ke P/ha;
Pupuk P ditabur Han diaduk merata de+
ngan tanah sebelum ranam. Takaran pupu+
N untuk tanaman kpdelai, kacang hijau!
dan kacang tunggak sebesar 225 kg N/h%

dialurkan di samping baris tanaman ber+

|
Sama-sama dengan gupuk K (60 kg K20/ha%
|




serapan P berasal dari pupuk dalam

Pada wgktu tanam. Sedangkan jagung di-
pupuk 67,5 kg N/ha diberikan dua kali,
yaitu waktu tanam (22,5 kg N/ha) ditu~

dengan aktivitas

jenis 0,3 mCi/gr P pa-

!
da saat tanam. andungan P dalam tanqh

yang tersedia be

ta=
naman, dipakai pupuk TSP bertanda 32P,

Petak Terpisah deng,

pada seri I sebagai

Rancangan

in sisa pemupukan P

petak utama dan pe-

|
| |
Tabel 1. Hasil analisis tanah podsolik merah kurling i
Way Abung. :
. |
- =, oo
Jenis analisis Kémerangan E
- i !
Tekstur : pasir 48%
debu 24% !
liat 28% I
Bahan organik ¢ 2,7%
N 0,13% !
C/N 21
Basa yang dapat dipertukarkan (M.E)
' Ca 2,2
Mg ] 1.0
K 10,3
Na 10,1
Nilai tukar kation 137%
Kejenuhan basa PZOS (H C1 25%) 140 ppm
1 : |
- K20 (H C1 25%) 140 ppm |
Ekstrak nutrisi (Morgan)
NHyq |27 ppm |
N03 166 Ppm I
P {>1 ppm |
K 106 ppm |
Ca 315 ppm |
Mg 101 ppm i
Mn 3 ppm I
Fe 8 ppm i
Al 164 ppm i
B i |
galkan di samping lubang biji bersama- ngan konsep Nilai-al| (8).
sama dengan pupuk K. Sisanya diberikan Perlakuan pertobaan pada seri I
sebulan kemudian ditaburkan dj samping diatur dalam Rancahgan Acak Kelompok, ‘
baris tanaman Jjagung. Unrtuk mengetahui tetapli seri II dan [ITI dalam ‘
|
|
|

|
gi tanaman diduga der
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nambahan Pupuk P pada setiap seri seba-

gai anak petak. Semua perlakuan diulang
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Tabel 2, Ringkasan o)
pola tanam.

L dan 2 men
dengan taka

yatakan berapa kali telah dipupuk
Tan yang dimaksud.

4 kali. Pey
ringkas dan |

erlakuan pemupukan p satu |

Nomor Seri I Seri II
108 0P OPAI |
2, 0P g.p B1
3. op Op C1
4, op 0P D,
5. 90 B 90 P Ay
6. 90 P 90 p Bl
i 8 90 pP. S50 p C1
8. 90 p S0 p D,
9. 180 p 180 p Al

10, 180 p 180 p B1

11}, 180 p 180 p C1

12, 180 P 180 p D1

13, 270 p 270 p A1

14, 270 p 270 p B1

15, 270 p 270 P Cl

16. 270 p 270 p b,

17 360 P 360 p Al

18. 360 P 360 p Bl

15, 360 P 360 p C1

20, 360 p 360 p D1

A = tanpa tambahan pupuk P

B = tambahan pupuk P sebanyak 22 ¢ kg P/ha

C

tahun

e TR S

Seri II]

s S SRR

oP A2
Op 82

OP C2

op D2
90 P A

2
% P B,

lakuan yang dicobakah di-
disajikan pada Tabel F.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Kering Tanaman. Gambar 1 me-
nunjukkan bobot kering tanaman pada se-
tiap seri selama satu tahun pola tanam.

Pada 363

pemupukan P bobot kering tanaman rendah

pertanaman awal (seri tanpa

(berbeda nyata pada P<0,01) dibanding

dengan yang diberi pupuk P. Takaran 180
P/ha

kg memberikan  hasil tertinggi.

Pada tlakaran yang lebih tinggi dari 180

kg P/ha, bobot kering total tanaman

cenderung lebih rendah, tetapi

tidak

menunjukkan perbedaan yang nyata.

jagung+kedelai

14

Bobot kering total tanaman

0 o = S8} (98} el
[en} (o) ~J a [aw]
D o ]

takaran ﬁpk P kg/ha

Gamhar 1, Bohot kering total tanaman setiap seri

A = tidak ditamhah

pupuk )

= pupuk tamhahan
(45 kg P)

takaran P ser

Hasil percoba

ungkapkan bahw
kan P dari ser
sangat rendah |

nyata (P<0,01)

naman dari pet
Takaran pupuk

vl Tlidan LI
ta (P<0,05) ¢
naman. Bohor

dihasilkan olq

|
an seri II dan III ﬂeng—
a tanpa ada sisa pemupu-
i I, bobot kering tanhman
dan menunjukkan perbehaan
dibandingkan dengan | ta-
|
ak pada seri I dipupuk R
P tambahan (Pemupukanise—
memberikan pengaruh &ya—
crhadap bobot kering ;t“"
cering tanaman terti&ggi

*h- tanaman vyang dipupuk

|
180 kg P/ha pafla seri I, dan pupuk g am-

bahan sebanyal

|
22,5 kg P/ha pada %eri

|

|

k. tunggak

N o 0 Tl U
~J1 (@) {5 o ~J n
(e o o (an] (e

A JF tlakaran P seri I

B

n

(67,5 kg P

pupuk tamhahan
(22,5 kg P
pupuk tamhgahan




berikutnya,

Hal yang menarik dari peng-

amatan ini.ialah bahwa tanaman yang di-

pupuk dengan 180 kg P/ha atau

untuk  seri  II dan ITT, bobot kering

yahg dihasilkan sama atau lebih tinggi

tanaman. yang diberi pupuk tambahan

90

dari
pada
P/ha

areal sisa pemupukan (O - kg
di lseri I Keadaan demikian mem-

beri petunjuk adanya pengaruh sisa dari

pemupukan p yang diberikan pada tanaman

sebelumnya.

Serapan P-total, Gambar 2 menyaji-

kan Pengamatan Serapan P-total tanaman

setlap seri dalam Pola tanam satu tg-

kg/ha

i

Seri I

kg/ha

10 10

lebih

pada seri I dengan tanpa pupuk tambahan

Seri IT -

X.--x = jagung
0 — 0 =k.hijau

2 / X.-=-x = jagung 2 !
! 0 — 0 = kedelai
0 g r-l- r:: &:1 0 w ;.:. ~N
2 @B ole H
tekaran pupuk p takaran P sery
Gambar 2,

Serapan P-tota) tanamg
satu tahun pola tananm
A
G

tidak ditambah pupuk
pupuk tambahan sebesar
45,0 kg P/ha
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B

|
|
hun. Sera
I) |
ngaruhi ol
p-

P/ha

pan P-total pertanaman awal
’ecara nyata (P<0,01) dipe-
h takaran pupuk P, §

(seri

Tdangkan
anaman yang dipupuk |80 kg

berbeda nyata

total |
tidak
21

dengdn yang

dipupuk 0 atau 360 kg P/ha,! tetapi
|

Secara nyat

dipupuk 90

P-total se

a lebih tinggi daripaFa yang

Serapan
menun jukkan

kg P/ha atau 0 P,

lama satu tahun
|

bahwa tanaman yang dipupuk 180 kg P/ha

pada seri I

kg P/ha

dan ditambah sebanya& 22,58

uhtuk seri berikutnyaI tidak

berbeda nyata terhadap yang dipuﬁuk 270

atau 360 MUg P/ha pada seri

atau tanpa

I Idengani
upuk tambahan pada sﬁri be~-

rikutnya. Serapan P-total yang dﬁurai-

Seri IIl

g

q

S o
% ¥
I

takaran P serq 1

1

(] r
et [X]
o ~
(=] (=] Q

i, selama

Pupuk tambahan s
22,5 kg P/ha
Pupuk tambahan
67,5 kg P/ha

%besar

s*besar




kan di atas sama dengan serapan P-total
yang diperoleh tanaman jika dipupuk 90
ditambah -45
atau 67,5 kg P/ha pada seri berikutnya.

kg P/ha pada seri I dan

Kadan P-berasal dani Pupuk dan Se-

rapan | P-pupuk. pemberian pupuk berta-
karan 90 kg P/ha atau lebih, tidak mem-
perlihdtkan perbedaan yang nyata ter-

hadap  kadar P=bhdp dalam  tanaman  baik

pada - jagung maupun pada kedelai pada
seri I (Gambar 3). Pada seri II dan
‘111, kadar P-bdp antarperlakuan berbeda
nyata baik oleh meningkatnya pemakaian

pupuk pada seri I, maupun' karena tra-

karan pupuk tambahan - pada seri
berikutnya. Semakin banyak pupuk P yang
P-bdp

dalam tanaman. Sebaliknya semakin ban-

ditambahkan semakin tinggi kadar

yak sisa pupuk P dalam tanah, semakin

g
Wh |52
O.

60 F

X--x = jagung
© 0l0 = kedslai
40 b

-
01__4___L___LWHL_

seri IT

menurunnya kadar P-bdp. Hal ini ditun-

oleh ketersediaan hara P (Ap)
|
dalam tanah dari setiap seri (Tabel F).

setiap

jukkan

Ketersediaanp P dalam tanah pada
seri semakin mepingkat akibat sisa %u—
puk P yang tidak diserap tanaman b%r~
tambah banyak. Peningkatan ini mempe%g*
aruhi  kadar P-pdp dalam tanaman. D%ra
yang diperoleh Hari percobaan pada séri

) |
ketersedlaani P

beragam. Keragaman jini

LT menunjuklcah bahwa
dalam tanah (Ap
tidak hanya disg¢babkan oleh sisa pemu-
pukan awal pada seri I, tetapi qua
oleh perbedaan|takaran pupuk tambaﬁan
vang diberikan Hepada tanaman serirlql.
| |
Pola dari §erapan P-pupuk oleh ta-
naman hampir serupa dengan kadar P-édp
pada setiap seri tanam (Gambar 4). |

i
|
Pada seri I, sertapan P-pupuk oleh taﬁa—
i
|
|
i
|
i

el = 8]
(=4 [=} ~J
(=] o

takaran pupuk P

09¢

Gambar 3, Kadar P-berasal dari pupuk dalam tanaman pada setiap
seri selama satu tahun pola tanam,

K = pupuk tamhahan sebanyak 22,5 kg P/ha
C = pupuk tamhahan sebanyak 45,0 kg P/ha
D = pupuk tambahan sebanyak 67,5 kg P/ha

i ﬁ:bdp seri III
70
50 |- |
0—0 = k.tunggak
30 |
|
| i
10 i
’\. g, |
bl I
u = N w |
Yo 88 o !
takaran P seri I |
|
|
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Tabel 3, Ketersediaan hara p d

alam tanah setiap §
percobaan, ‘

|

|

| -
eri i

—
_ !

Takaran pupuk P

i
| |
Ketersediaan P tanah (Ap) *
i . ¢ |
et |l seri I seaml IJ | seri III
o H\M i
--------------------------------- R S I R |
0 - 40 ¢ 157 e i <
90 84 + 36 206 b 516 d !
180 84 + 36 522 |a 769 ¢ !
270 84 + 36 326 a 1341 b
360 84 + 36 323 a 1559 a i
2 | )
LA R I MY ) . . - LI I I O . . |
|
K.K (%) 14 15 i
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama |
tidak berbeda pada BNJ 5%,
* Ketersediaan p dalam tanah (Ap) diukur pada
setiap seri tanam berturut-turut tanaman -
kedelai, k hijau, k tunggak.
!
kg/ha kg/ha !
seri I seri II i ITI |
7 . |
;:~x-- Jagung X-=X = jagung i
9 f 0—0 = kedelai 0—0 = k.hijau |* k. tunggak !
|
|

1 i

|

(e} 3

. l fegmibuu o HL e s ] I
i Al 3. g
r © o o Qo (= o]
takaran pupuk p takaran P seri | takaran P seri 1|

Gamhar 4, Serapan P-pupuk dalam ¢

anaman setiap seri selama
Satu tahun pola tanam,

B = pupuk tambahan sehesar 22,5 kg P/ha
C = pupuk tambahan sebesar 45,0 kg P/ha
D = pupuk tambahan sebesar 67,5 kg P/ha




man pada takaran 90 kg P/ha relatif ma-
sih rendah serta menunjukkan perbedaan
nyata bila dibandingkan dengan serapan

tanaman takaran

terhadap P-pupuk dari
yang lebih tinggi. Akan tetapi, kenaik-
kan takaran mulai dari 180 kg B/ha ti-
dak mengakibatkan perbédaan yang nyata
terhadap serapan P-pupuk oleh tanaman.
Szrzpan P-pupuk oleh tanaman jugé dipe-
Tgarunl secara nyata oleh takaran pupuk
Cambahan

yang |diberikan pada ranamap

seri  IT. Serapan P-pupuk pada seri 1T

Selawn dipengaruhi oleh takaran pupuk
tambahan juga dipengaruhi cleh sisa pe-
mupukan pada seri I. Akan tetapi, pada

takarﬁn,iBO, 270, dan 360 kg P/ha, sisa

tersebut secara nyata tidak saling ber-

Tabel 4, Efisiensi Penggunaan pupuk oleh tanaman setiap
seri dan terhadap total pemberian selama satu

|
penga-

|
ruh sisa dari pelupukan P terhadap se-

beda. Sedangkan|pada seri III,

rapén pupuk tidak saling berbeda pada
takaran ' 270 dan|360 kg P/ha. Hal - ini
menun jukkan bahwd sisa pemupukan dipq—
ngaruhi oleh takdran, lebih tinggi t%—
karan pupuk pada [seri I, pengaruh si%a
pemupukan terhaddp pertumbuhan canamaP
maupun sevapan pupuk berlangsung leﬁih;:
lama. Seperti halnya pada seri II, sis%
pemupukan pada awhl pertanaman (seri 1)
dan pupuk tambahah pada seri II dan II&
saling mempengaruhi serapan pupuk ole%
tanaman. ?

Efislensd Pemupukan ., Pengertian
efisiensi pemupukdn ialah banyak pupu%

yang dapat diserap tanaman dibandingkan

tahun.
Perlakuan Efisiensi pemupukan Takaran pupuk Efisiensi !
sexi I seri II seri 177  P/tahun sty
taliun
---------- % wougaliana, “-= kg ~=--- LRS! I
0OPaA - - - -
B # 10,38 0,61 45 5,49
¢ - 12,73 1 90 7,32
D . 11,53 135 6,74
50 P A 5,69 L ’ 90 S, 69
B 5,72 0,38 135 4,80
C 6,03 0,88 180 1,56
D 6,74 0,69 225 1,50
180 p A 4,17 . 180 . 4,17
B 6,82 0 225 1,05
C 5,42 1 270 ,87
D 4,10 0 315 ,43
270 P 4 2,96 I ; 270 1,96
it 5,50 0,31 315 1.95
£ 4,32 0,31 360 4,80
D 3,99 0,43 405 1,7
360 1 A 2,33 . 360 4,33
B 5,99 0,24 405 2,39
C 5,09 0,24 450 2, 39
D 4,08 0,58 495 2,33
B | b S SNSRI AU s )
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terhadap jumlah pupuk yang diberikan
pada setiap seri. Persentase pupuk yang
digunakan tanaman pada setiap seri di-

rendah. Pada seri I, efisiensi

anggap
pemupukan tertinggi hanya 5,697 ditemui
pada takaran 90 kg P/ha, semakin tinggi

takaran pupuk yang diberikan, efisiensi

semakin rendah. Dari takaran 270 dan
360 kg P/ha persentase dari pupuk yang
dapat diserap tanaman tidak berbeda,

yaitu antara 2,3 sampai 3,0%. Sedangkan
pada seri II efisiensi tertinggi ialah
12,737% diperoleh pada takaran 45 kg P/
ha, |dan pada seri IIT efisiensi

2,157 diperoleh

Cer-

tinggi pada takaran
67,5 kg P/ha dan keduanya tanpa ada pe-
ngaruh sisa dari pemupukan P pada per-
tanaman awal. Sisa pupuk P menurunkan
secara nyata (P<0,05) persentase pupuk

P yang digunakan oleh tanaman (Tabel 4)

Efisiensi pemupukan tertinggi yang'

diperhitungkan terhadéb total pemberian

Pupuk selama satu tahun ialah 7,327;

diperoleh pada tanaman

67,5 kg P/ha, tetapi

yang dipupuk
tidak menikmati
pengaruh sisa pemupukan dari seri I,
Hal ini berarti bahwa 92% atau lebih
dari pupuk yang diberikan untuk tanaman

tertimbun di ranah.

KESIMPULAN

Pemupukan P sangat mempengaruhi

bobot | kering tanaman yang dihasilkan
dalam 'pola tumpanggilir yang dilaksa-
nakan. Pada pertanaman awal, pemupukan

542

180 kg P/ha memberikan hasil ter#inggi
berbeda nyata jika dibandingkan ;pemu-
pukan P yang lebih rendah, dan itidak
berbeda nyata dengan takaran yangilebih
tinggi. Padd seri II dan III Ehasil
bobot kering|tanaman tertinggi dﬂtemu*

kan dari ardal sisa pemupukan ]SO kg

P/ha yang dibHeri pupuk tambahan sehesar
22,5 kg P/ha fpada setiap seri. Padg se-
ri II dan III ini, dari areal sisa‘ pe-
mupukan 180 sampai 360 kg P/ha yan% ti-
dak dilakukan| penambahan pupuk P, dapat
menghasilkan | bobot kering tanamani ti-
dak berbeda |nyata jika dibandiﬁgkan
dengan yang diberi tambahan pupuk # di
areal sisa pemupukan 0 - 90 kg P/h¥ di
seri I.

Kadar P-bdp dalam tanaman ser# Ty
tidék terlihat perbedgan yang n*ata.
Akan tetapi, |pada seri II dan II# di
samping takaran pupuk tambahan iyang
diberikan, ,sisa pemupukan P di seni I

|

dalam

tanaman. Pola|ini diikuti oleh Seﬂapan
Lol

menun-

Sangat memperjgaruhi kadar P-bdp

P-pupuk dalan tanaman. Hal ini

jukkan bahwa pemupukan P bertakLran
|

tinggi dapat menaikan kandungan P ter-

sedia (availablle soil-P) untuk tanaman

berikutnya.

Penggunaah pupuk P oleh tanaman

relatif rendah|dan total penggunaan| sa-
tu tahun tertiphggi 7,32% berarti cukup

banyak tanah.

P yang|tertimbun dalam

Sampal berapa |ama ketersediaan P ter-

sebut wuntuk tanaman berikutnya, pene-

litian ini perlu dilanjutkan.
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